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ABSTRACT 

 

Biology learning in the 21st century faces challenges in enhancing students’ 

scientific literacy, metacognitive skills, and environmental awareness. Problem-

Based Learning (PBL) and the Reading-Questioning-Answering (RQA) strategy 

have proven effective in empowering cognitive and metacognitive abilities; however, 

they have not explicitly integrated environmental education and ecolo-gical 

character formation. This article aims to synthesize relevant literature and introduce 

an innovative strategy called PBL-GREEN as an extension of PBL-RQA. The 

method employed is a literature study analyzing national and international journals 

and books related to PBL, RQA, scientific literacy, metacognition, and 

environmental education. PBL-GREEN integrates five key stages: Guided Rea-

ding, Raising Questions-Answering, Exploring Problems, Environmental Action, and 

Nurturing Attitudes. This strategy has the potential to enhance scientific literacy 

through guided scientific reading, foster metacognitive skills through ques-tioning 

and reflection, and cultivate environmental care through real actions and ecological 

character development. Therefore, PBL-GREEN offers an integrative approach that 

connects knowledge, skills, and environment-based learning. 

 

Keywords: metacognitive skills, scientific literacy, PBL-GREEN, biology learning, 

environmental awareness 

 

ABSTRAK 

 

Pembelajaran biologi abad ke-21 menuntut peningkatan literasi sains, keterampilan 

metakognitif, dan sikap peduli lingkungan peserta didik. Problem-Based Learning 

(PBL) dan strategi Reading-Questioning-Answering (RQA) terbukti efektif 

memberdayakan kemampuan kognitif dan metakognitif, namun belum 

mengintegrasikan dimensi pendidikan lingkungan secara eksplisit. Artikel ini 

bertujuan mensintesis literatur dan memperkenalkan strategi inovatif PBL-GREEN 

sebagai pengembangan dari PBL-RQA. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur terhadap jurnal dan buku terkait PBL, RQA, literasi sains, metakognisi, serta 

pendidikan lingkungan. PBL-GREEN mengintegrasikan lima tahap utama: Guided 
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Reading, Raising Questions-Answering, Exploring Problems, Environmental Action, 

dan Nurturing Attitudes. Strategi ini berpotensi meningkatkan literasi sains melalui 

pembacaan ilmiah terbimbing, mengasah metakognisi melalui penyusunan dan 

refleksi pertanyaan, serta menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui aksi nyata 

dan pembiasaan karakter ekologis. Dengan demikian, PBL-GREEN menawarkan 

pendekatan integratif yang menghu-bungkan pengetahuan, keterampilan, dan 

pembelajaran berbasis lingkungan. 

 

Kata Kunci: keterampilan metakognitif, literasi sains, PBL-GREEN, pembelajaran 

biologi sikap peduli lingkungan 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan biologi di abad ke-21 

menghadapi tantangan kompleks 

dalam menyiapkan peserta didik yang 

tidak hanya menguasai konsep sains, 

tetapi juga memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, kesadaran 

ekologis, dan keterampilan meta-

kognitif. Di tengah krisis lingkungan 

global seperti perubahan iklim dan 

penurunan keanekaragaman hayati, 

dunia pendidikan dituntut untuk 

melahirkan generasi yang tidak hanya 

memahami konsep biologi, tetapi juga 

mampu berperan aktif dalam menjaga 

kelestarian lingku-ngan dan 

mengambil keputusan berbasis bukti 

ilmiah (Hamzah et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

biologi tidak lagi cukup berorientasi 

pada transfer penge-tahuan, 

melainkan harus menjadi sarana 

penguatan karakter ekologis dan 

kemampuan belajar mandiri. 

Namun, realita menunjukkan 

bahwa capaian kompetensi sains 

peserta didik Indonesia masih rendah. 

Hasil PISA 2022 melaporkan bahwa 

skor literasi sains siswa Indonesia 

hanya mencapai 383, jauh di bawah 

rata-rata OECD yaitu 485 (OECD, 

2023), hal ini menandakan rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan fenomena ilmiah dan 

menggunakan bukti ilmiah dalam 

pengambilan keputusan. Kondisi ini 

diperburuk oleh lemahnya keterampi-

lan metakognitif siswa yang ditandai 

dengan kemampuan terbatas dalam 

merencanakan, memonitor, dan 

mengevaluasi proses belajar mereka 

(Bahri et al., 2019). Akibatnya, 

pembelajaran biologi hanya mengha-

silkan pemahaman yang bersifat 

hafalan dan tidak bertahan lama. 

Selain persoalan kemampuan 

akademik, pembelajaran biologi juga 

memiliki tugas penting dalam 
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membentuk sikap peduli lingkungan. 

Meskipun biologi merupakan mata 

pelajaran yang sangat relevan dengan 

isu-isu alam dan ekosistem, praktik 

pembelajaran di sekolah masih 

dominan bersifat teoritis dan kurang 

memberikan pengalaman autentik 

dalam memecahkan masa-lah 

lingkungan nyata. Padahal pendidikan 

lingkungan sejak dini terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran ekologis 

dan membentuk perilaku pro 

lingkungan siswa, terutama melalui 

pembelajaran yang bersifat langsung 

dan kontekstual (Rini & Rigianti, 2023; 

Adinata & Setiawan, 2024). Dengan 

demikian, diperlukan strategi yang 

mampu menjembatani penguasaan 

konsep, keterampilan berpikir, dan 

internalisasi nilai-nilai ekologis. 

Strategi pembelajaran 

merupakan rangkaian pendekatan, 

metode, dan teknik yang disusun 

secara sistematis untuk mencapai 

tujuan belajar secara efektif. Strategi 

ini membantu guru mengatur proses 

pembelajaran agar lebih terarah, 

bermakna, sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, dan 

menjadi pedoman dalam menciptakan 

interaksi belajar yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga guru perlu 

terus beradap-tasi dengan kebutuhan 

belajar peserta didik agar 

pembelajaran tetap optimal (Sutikno, 

2021; Mislan & Irwanto, 2021; 

Nurhasanah et al., 2019; Hasriadi, 

2022; Nasution, 2017) 

Problem-Based Learning (PBL) 

telah lama diakui sebagai strategi 

efektif untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan 

berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah autentik. Sementara itu, 

strategi Reading Questioning-

Answering (RQA) efektif untuk 

meningkatkan literasi sains dan 

metakognisi melalui membaca kritis, 

menyusun pertanyaan, dan menjawab 

secara ilmiah (Bahri & Idris, 2017; 

2018). Integrasi kedua pendekatan 

tersebut melahirkan model PBL-RQA 

yang terbukti meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

metakognitif peserta didik. Namun, 

model ini belum secara eksplisit 

mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan dan praktik aksi nyata, 

sehingga perlu dikembangkan lebih 

lanjut agar mampu menjawab tuntutan 

pembelajaran biologi berbasis 

keberlanjutan.  

Berdasarkan kebutuhan, artikel 

memperkenalkan strategi PBL-

GREEN (Problem-Based Learning 

with Guided Reading, Raising 
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Questions-Answering, Exploring 

Problems, Environmental Action, and 

Nurturing Attitudes) sebagai 

pengembangan dari PBL-RQA. Model 

ini tidak hanya menekankan 

penguatan literasi sains dan 

metakognisi, tetapi memperluas fokus 

menuju aksi lingkungan dan 

pembiasaan sikap peduli lingkungan 

secara berkelanjutan. Melalui 

pendekatan yang menyatukan analisis 

ilmiah, pemecahan masalah 

lingkungan, aksi nyata, dan 

pembentukan karakter ekologis, PBL-

GREEN diharapkan mampu menjadi 

solusi komprehensif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi serta membentuk generasi 

yang literat sains, reflektif, dan 

berkarakter peduli lingkungan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode studi literatur (library 

research). Sumber data diperoleh dari 

berbagai literatur yang relevan, 

meliputi buku, artikel jurnal ilmiah 

nasional dan internasional, serta hasil 

penelitian sebelumnya yang 

membahas Problem-Based Learning 

(PBL), strategi Reading-Questioning-

Answering (RQA), e-learning, 

pendidikan lingkungan, kearifan lokal, 

literasi sains, dan keterampilan 

metakognitif. 

Proses analisis data dilakukan 

melalui empat tahap, yaitu identifikasi, 

seleksi, analisis, dan sintesis. Tahap 

identifikasi dilakukan dengan 

mengumpulkan literatur dari berbagai 

database jurnal ilmiah dan repositori 

akademik. Tahap seleksi dilakukan 

dengan memilih literatur yang relevan 

dengan fokus kajian. Tahap analisis 

dilakukan dengan menelaah konsep-

konsep utama, prinsip-prinsip, serta 

temuan-temuan penelitian terdahulu 

terkait PBL, RQA, literasi sains, 

metakognisi, dan pendidikan 

lingkungan. Tahap sintesis dengan 

mengintegrasikan konsep dan temuan 

untuk merumuskan strategi PBL-

GREEN sebagai pengembangan 

inovatif dari strategi pembelajaran 

yang telah ada. Analisis difokuskan 

pada penelaahan keterkaitan antara 

model Problem-Based Learning, 

strategi RQA, pentingnya literasi sains 

dan keterampilan metakognitif, serta 

urgensi pendidikan lingkungan dalam 

pembelajaran biologi abad ke-21. 

Melalui sintesis literatur ini, 

dirumuskan kerangka konseptual 

strategi PBL-GREEN beserta sintaks 

dan karakteristik utamanya. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Problem-Based Learning (PBL) 

dalam Pembelajaran Biologi 

Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual 

sehingga merangsang peserta didik 

belajar dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah dari perma-

salahan dunia nyata dan mengikat 

peserta didik pada rasa ingin tahu 

terhadap pembelajaran,sehingga 

mereka memiliki model belajar sendiri 

(Darwati & Purana, 2021). Dalam 

pendekatan ini, peserta didik didorong 

untuk mengidentifikasi masalah, 

mencari informasi, dan menyusun 

solusi ilmiah secara mandiri dan 

kolaboratif (Rizqina & Budhi, 2025). 

PBL sangat sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran biologi karena 

membantu peserta didik memahami 

fenomena alam melalui proses ilmiah 

dan penalaran berbasis bukti 

(Ramadhan et al., 2023). 

Tujuan utama problem based 

learning bukanlah penyampaian 

sejumlah besar pengetahuan kepada 

peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah sekaligus untuk secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri 

(Darwati & Purana, 2021). Fauzi 

(2023) mengemukakan, sintaks model 

pembelajaran PBL adalah sebagai 

berikut: 1) Mengorientasikan peserta 

didik pada masalah. 2) 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar. 3) Membimbing 

penyelidikan indiviud maupun 

kelompok. 4) Menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Tahapan ini memberi struktur 

pembelajaran yang sistema-tis 

sehingga peserta didik dapat terarah 

dalam mengembangkan pemahaman 

dan menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi. 

PBL memiliki sejumlah kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihanya adalah 

siswa dapat menemukan konsep 

sendiri sehingga dapat lebih 

memahami konsepnya, siswa dapat 

aktif dalam memecahkan masalah, 

siswa  merasakan  manfaat  

pembelajaran  karena  masalah  yang  

diselesaikan  berkaitkan dengan  

kehidupan sehari-hari,  dan  siswa  

lebih  mandiri  dan  dewasa  sehingga  

mampu  menerima  pendapat  orang  

lain. Sedangkan  kekurangan  dalam  

model Pembelajaran Problem  Based  

Learning diantaranya  model  ini 

membutuhkan waktu yang tidak 
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sedikit dan membutuhkan kemam-

puan guru yang mampu mendorong 

kerja siswa dalam kelompok secara 

efektif (Kusumawati et al., 2024). 

2. Strategi Reading-Questioning-

Answering (RQA) dan 

Relevansinya 

Strategi Reading-Questioning-

Answering (RQA) yang dikembang-

kan oleh Bahri dan Idris (2017) 

sebagai strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan tiga aktivitas 

kognitif utama: membaca (reading), 

bertanya (questioning), dan menjawab 

(answering). Strategi ini dirancang 

untuk memberdayakan keterampilan 

metakognitif dan meningkatkan 

retensi kognitif peserta didik melalui 

proses berpikir yang terstruktur dan 

reflektif. 

Pada tahap reading (membaca), 

peserta didik diarahkan untuk 

membaca sumber-sumber ilmiah yang 

relevan dengan topik pembelajaran 

secara terarah dan kritis. Membaca 

dalam konteks RQA bukan sekadar 

aktivitas reseptif, tetapi merupakan 

proses aktif membangun pemahaman 

dan mengidentifikasi informasi kunci. 

Tahap ini sangat penting untuk 

meningkatkan literasi sains karena 

membiasakan siswa berinteraksi 

dengan teks ilmiah yang autentik 

(Bahri & Idris, 2018). 

Tahap questioning (bertanya) 

mendorong peserta didik untuk 

menyusun pertanyaan tingkat tinggi 

berdasarkan bacaan yang telah 

mereka lakukan. Proses ini mengak-

tifkan keterampilan metakognitif 

karena peserta didik harus secara 

sadar memikirkan apa yang mereka 

pahami dan belum mereka pahami. 

Pertanyaan yang disusun tidak hanya 

bersifat faktual, tetapi juga 

mengandung unsur analisis, evaluasi, 

dan kreasi (Bahri et al., 2019). 

Tahap answering melibatkan 

proses menjawab pertanyaan 

berdasarkan bukti ilmiah yang 

diperoleh dari bacaan dan diskusi. 

Pada tahap ini, peserta didik melatih 

kemampuan bernalar ilmiah dan 

mengkomunikasikan pemahaman 

mereka secara koheren. Proses 

menjawab ini juga menjadi ajang 

refleksi metakognitif karena siswa 

mengevaluasi kualitas jawaban 

mereka dan memperbaiki pemahama 

yang keliru. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

RQA efektif dalam meningkatkan 

keterampilan metakognitif peserta 

didik. Bahri et al. (2019) menemukan 

bahwa strategi PBLRQA (integrasi 
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PBL dan RQA) berpotensi 

meningkatkan keterampilan metako-

gnitif siswa dengan berbagai tingkat 

pencapaian akademik. Lebih lanjut, 

Listiana et al. (2023) menyatakan 

bahwa strategi PBLRQA dapat 

meningkatkan retensi kognitif 

mahasiswa dengan kemampuan 

akademik yang berbeda, yang 

menunjukkan bahwa strategi ini 

inklusif dan dapat diadaptasi untuk 

berbagai karakteristik pembelajar. 

Relevansi RQA dalam 

pembelajaran biologi sangat tinggi 

karena biologi sebagai ilmu empiris 

memerlukan kemampuan membaca 

literatur ilmiah, mengajukan 

pertanyaan penelitian, dan menjawab 

berdasarkan data. RQA melatih siswa 

untuk berpikir layaknya seorang 

saintis yang selalu kritis dan reflektif 

terhadap pengetahuan yang 

dipelajarinya. 

3. Integrasi PBL dan RQA (PBL-

RQA) 

Integrasi antara Problem-Based 

Learning (PBL) dan Reading-

Questioning-Answering (RQA) 

menghasilkan strategi pembelajaran 

yang komprehensif dan sinergis. Bahri 

dan Idris (2017) mengembangkan 

strategi PBL-RQA dengan tujuan 

memberdayakan keterampilan 

metakognitif dan retensi kognitif 

mahasiswa. Dalam strategi ini, 

tahapan PBL diperkaya dengan 

aktivitas RQA sehingga proses 

pemecahan masalah didukung oleh 

literasi yang kuat dan refleksi 

metakognitif yang mendalam. 

Studi terdahulu menunjukkan 

efektivitas PBL-RQA dalam berbagai 

aspek pembelajaran. Bahri dan Idris 

(2018) dalam penelitian 

pengembangan dan validasi strategi 

pembelajaran untuk pemberdayaan 

keterampilan metakognitif menemu-

kan bahwa PBL-RQA memiliki 

validitas yang baik dan efektif dalam 

meningkatkan kesadaran metakogni-

tif siswa. Proses membaca terbim-

bing dalam PBL-RQA membantu 

siswa membangun fondasi 

pengetahuan yang solid sebelum 

melakukan investigasi masalah. 

Penelitian Bahri et al. (2019) juga 

menunjukkan bahwa PBL-RQA 

berpotensi meningkatkan 

keterampilan metakognitif siswa 

dengan berbagai tingkat pencapaian 

akademik. Temuan ini penting karena 

menunjukkan bahwa strategi ini tidak 

hanya efektif untuk siswa 

berkemampuan tinggi, tetapi juga 

dapat memfasilitasi pembelajaran 

siswa dengan kemampuan sedang 
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dan rendah. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pendidikan inklusif yang 

menekankan pembelajaran bermakna 

bagi semua peserta didik. 

Lebih lanjut, Listiana et al. (2023) 

dalam penelitian tentang peningkatan 

retensi kognitif mahasiswa sarjana 

dengan kemampuan akademik 

berbeda melalui strategi PBLRQA 

menemukan bahwa integrasi ini efektif 

dalam meningkatkan daya ingat 

jangka panjang. Retensi kognitif yang 

kuat menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak bersifat 

superfisial, tetapi menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan 

bermakna. 

Keunggulan PBL-RQA terletak 

pada sinergi antara pemecahan 

masalah kontekstual (dari PBL) dan 

proses literasi-metakognisi (dari 

RQA). Namun, strategi ini masih 

memiliki celah, yaitu belum secara 

eksplisit mengintegrasikan komponen 

aksi lingkungan dan pembentukan 

sikap peduli lingkungan. Padahal, 

dalam konteks pembelajaran biologi, 

khususnya materi yang berkaitan 

dengan ekologi dan lingkungan, 

penting untuk tidak hanya 

mengembangkan kemampuan 

kognitif tetapi juga karakter ekologis 

peserta didik. 

4. Pentingnya Pendidikan 

Lingkungan dan Sikap Peduli 

Lingkungan 

Pendekatan pengelolaan 

lingkungan dalam interaksi sosial 

sehari-hari dipandang sebagai reaksi 

manusia terhadap lingkungan yang 

berupaya mencegah kerusakan alam. 

Lingkungan yang indah secara 

estetika dipupuk melalui dedikasi 

terhadap pengelolaan lingkungan. 

Kepedulian lingkungan menandakan 

kecenderungan umum terhadap 

kualitas lingkungan, yang terbukti 

dalam aspirasi untuk meningkatkan 

dan mempertahankan kualitas 

lingkungan sebagai cerminan dari 

semu a perilaku lingkungan (Ritonga 

et al., 2024).   

Pendidikan lingkungan perlu 

mengintegrasikan pengalaman lang-

sung dengan alam dan aksi nyata 

konservasi. Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

lingkungan (environmental-based 

learning) yang melibatkan observasi 

lapangan, investigasi masalah 

lingkungan lokal, dan proyek 

konservasi dapat meningkatkan sikap 

peduli lingkungan secara signifikan 

(Mawaddah & Sudarsono, 2025). 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

terbukti efektif dalam menumbuhkan 
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kesadaran ekologis dan karakter 

peduli lingkungan pada peserta didik. 

Rini & Rigianti (2023) menemukan 

bahwa implementasi metode 

pembelajaran berbasis alam dapat 

membentuk karakter peduli 

lingkungan di Jogja Green School. 

Pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara langsung dengan 

lingkungan alam melalui observasi, 

eksperimen lapangan, dan proyek 

lingkungan dapat menumbuhkan 

kepedulian yang bersifat afektif dan 

perilaku nyata. 

Adinata & Setiawan (2024) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan berperan dalam 

menumbuhkan kesadaran konservasi 

pada siswa melalui keterlibatan aktif 

dalam kegiatan eksplorasi alam dan 

observasi ekosistem lokal. Pende-

katan ini tidak hanya mengajarkan 

konsep-konsep lingkungan secara 

teoretis, tetapi juga menanamkan nilai 

tanggung jawab ekologis melalui 

keterlibatan emosional dan 

pengalaman nyata dengan alam. 

Pendidikan lingkungan yang 

efektif tidak hanya berhenti pada 

transfer pengetahuan tentang isu-isu 

lingkungan, tetapi juga harus 

menumbuhkan sikap dan perilaku 

peduli lingkungan. Pendidikan 

lingkungan yang efektif tidak hanya 

berhenti pada transfer pengetahuan 

tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga 

harus menumbuhkan sikap dan 

perilaku peduli lingkungan. Sikap 

peduli lingkungan mencakup 

kesadaran akan pentingnya 

kelestarian alam, tanggung jawab 

untuk menjaga lingkungan, dan 

komitmen untuk melakukan aksi nyata 

dalam mengatasi permasala-han 

ekologis. Pembelajaran biologi 

berbasis lingkungan dan kearifan lokal 

menjadi sarana strategis untuk 

membentuk karakter ekologis ini 

(Santoso et al., 2013). 

Dengan demikian, integrasi 

dimensi pendidikan lingkungan dalam 

strategi pembelajaran biologi menjadi 

sangat penting. Strategi pembela-

jaran yang tidak hanya mengembang-

kan literasi sains dan metakognisi, 

tetapi juga menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan melalui aksi nyata akan 

lebih komprehensif dalam menjawab 

tantangan pembelajaran biologi abad 

ke-21. 

5. Konsep Strategi PBL-GREEN 

a. Definisi dan Filosofi Nama 

PBL-GREEN merupakan 

strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan Problem-Based 

Learning (PBL) dengan aktivitas 
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Guided Reading, Raising Questions-

Answering, Exploring Problems, 

Environmental Action, dan Nurturing 

Attitudes. Strategi ini dikembangkan 

dari PBL-RQA dengan menambahkan 

dimensi aksi lingkungan 

(Environmental Action) dan 

pembiasaan sikap (Nurturing 

Attitudes) untuk menjawab kebutuhan 

pembelajaran biologi abad ke-21 yang 

tidak hanya menekankan aspek 

kognitif dan metakognitif, tetapi juga 

pembentukan karakter ekologis. 

Filosofi nama GREEN 

mencerminkan fokus strategi ini pada 

pendidikan lingkungan (environmental 

education) yang hijau dan 

berkelanjutan. Warna hijau identik 

dengan alam, kehidupan, dan 

keberlanjutan. Selain itu, akronim 

GREEN juga merepresentasikan lima 

tahap utama strategi ini yang 

membentuk alur pembelajaran yang 

sistematis dan bermakna.

 

 

b. Sintaks Strategi PBL-GREEN 

 Tabel 3.1 Sintaks Strategi PBL-GREEN  

Tahap 
Nama Tahap 

(Akronim 
GREEN) 

Peran Guru Aktivitas Peserta Didik 
Tujuan 

Pembelajaran 

1 
Guided Reading 

(Membaca 
Terbimbing) 

- Menyajikan 
masalah 

lingkungan nyata 
melalui bacaan 
artikel, jurnal, 

modul e-learning, 
atau fenomena 

lokal. 
- -Memberikan 
panduan fokus 

bacaan. 

- Membaca sumber 
ilmiah secara 

terarah. 
- Mencatat informasi 

penting terkait 
masalah lingkungan. 

- Meningkatkan 
literasi sains. 

- Mengaktifkan 
pengetahuan awal 

berbasis data 
ilmiah. 

2 

Raising 
Questions-
Answering 

(Mengajukan dan 
Menjawab 

Pertanyaan) 

- Membimbing siswa 
menyusun 

pertanyaan kritis 
berdasarkan 

bacaan. 
- Mendorong siswa 

menjawab secara 
ilmiah. 

- Menyusun 
pertanyaan tingkat 

tinggi (HOTS). 
- Menjawab 

berdasarkan hasil 
bacaan dan diskusi. 

- Melatih berpikir 
kritis dan 

metakognisi. 
- Menumbuhkan 

kemampuan 
analisis dan 

bernalar ilmiah. 

3 

Exploring 
Problems 

(Eksplorasi 
Masalah dalam 

konteks 
lingkungan) 

Memfasilitasi 
investigasi masalah 

melalui diskusi, 
pengamatan 

lapangan, atau 
eksperimen 
sederhana. 

- Mengidentifikasi 
akar masalah 
lingkungan. 

- Mengumpulkan dan 
menganalisis data. 

- Mengembangkan 
kemampuan 
pemecahan 

masalah. 
- Membentuk 

pemahaman 
mendalam 

terhadap fenomena 
lingkungan. 
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Tahap 
Nama Tahap 

(Akronim 
GREEN) 

Peran Guru Aktivitas Peserta Didik 
Tujuan 

Pembelajaran 

4 

Environmental 
Action(Aksi 
Berbasis 

Lingkungan/Natur
e-based Action) 

Mengarahkan siswa 
membuat solusi 

aplikatif dan 
melakukan aksi nyata 

lingkungan. 

Melakukan proyek 
kecil seperti 

pengelolaan sampah, 
penanaman pohon, 
konservasi air, atau 

kampanye lingkungan. 

- Menginternalisasi 
perilaku peduli 

lingkungan. 
- Menghubungkan 
teori dengan praktik 

nyata. 

5 

Nurturing 
Attitudes 

(Pembiasaan 
& Penanaman 

Sikap) 

Memfasilitasi refleksi 
dan evaluasi diri 
terhadap proses 

pembelajaran dan 
sikap lingkungan. 

- Merefleksikan 
pengalaman belajar. 

- Membuat komitmen 
pribadi untuk 

menjaga lingkungan. 

Menumbuhkan 
kesadaran 

metakognitif dan 
sikap peduli 

lingkungan secara 
berkelanjutan. 

Berikut adalah penjelasan 

tahapan PBL-GREEN. 

1) Guided Reading (Membaca 

Terbimbing) 

Tahap ini diadaptasi dari 

komponen Reading dalam strategi 

RQA yang dikembangkan oleh Bahri & 

Idris (2017, 2018). Pada tahap ini guru 

menyediakan bahan bacaan ilmiah 

seperti artikel jurnal, modul e-learning, 

atau sumber digital tentang masalah 

lingkungan yang relevan dengan 

kehidupan lokal peserta didik. Guru 

memberikan panduan fokus membaca 

untuk mengarahkan peserta didik agar 

menemukan informasi kunci terkait 

faktor penyebab, dampak, dan solusi 

terhadap isu lingkungan. 

Melalui membaca terbimbing, 

literasi sains peserta didik meningkat 

karena mereka membangun pemaha-

man berdasarkan data ilmiah dan 

bukan hanya hafalan. Literasi sains 

mencakup kemampuan mema-hami 

bacaan ilmiah, menginterpretasi data, 

dan menggunakan informasi tersebut 

untuk menjelaskan fenome-na atau 

mengambil keputusan (Bahri et al., 

2019). Tahap ini juga mengaktifkan 

pengetahuan awal peserta didik yang 

akan menjadi landasan untuk tahap-

tahap berikutnya. 

2) Raising Questions-Answering 

(Mengajukan dan Menjawab 

Pertanyaan) 

Tahap Questioning dan 

Answering merupakan inti RQA. 

Peserta didik didorong untuk 

menyusun pertanyaan berdasarkan 

bacaan mereka, kemudian 

menjawabnya secara mandiri dengan 

menggunakan bukti ilmiah. Proses ini 

menumbuhkan keterampilan 

metakognitif karena peserta didik 

secara sadar merencanakan, 

memonitor, dan mengevaluasi 
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pemahamannya (Bahri & Idris, 2018; 

Listiana et al., 2023) 

Pada strategi PBL-GREEN, 

pertanyaan yang diajukan difokuskan 

pada pemecahan masalah 

lingkungan, sehingga kegiatan RQA 

diarahkan untuk membangun 

kesadaran ekologis. Pertanyaan yang 

diajukan dapat berupa pertanyaan 

klarifikasi ("Apa penyebab utama 

pencemaran sungai di daerah kita?"), 

pertanyaan kausal ("Mengapa limbah 

plastik berbahaya bagi ekosistem 

laut?"), pertanyaan evaluatif ("Apakah 

program daur ulang sampah di 

sekolah sudah efektif?"), atau 

pertanyaan prediktif ("Apa yang akan 

terjadi jika deforestasi terus 

berlanjut?"). 

3) Exploring Problems (Eksplorasi 

Masalah) 

Tahap ini merupakan inti dari 

model Problem-Based Learning. 

Setelah memahami bacaan dan me-

nyusun serta menjawab pertanyaan, 

peserta didik melakukan eksplorasi 

mendalam terhadap masalah lingku-

ngan melalui diskusi kelompok, obser-

vasi lapangan, atau studi data. Guru 

bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik mengiden-

tifikasi akar masalah, menganalisis 

faktor penyebab, dan menyusun 

hipotesis solusi (Hamzah et al., 2023). 

Tahap ini melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

kemampuan pemecahan masalah 

ilmiah. Peserta didik belajar menga-

nalisis masalah secara sistematis, 

mengumpulkan data melalui berbagai 

metode, dan mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi. Proses ini sejalan 

dengan pendekatan saintifik yang 

menekankan pada pembelajaran 

berbasis investigasi dan penemuan 

(Raharjo et al., 2023). 

4) Environmental Action (Aksi 

Lingkungan) 

Tahap ini adalah pengem-

bangan inovatif yang membedakan 

PBL-GREEN dari PBL-RQA. Setelah 

mengeksplorasi dan merumuskan 

solusi, peserta didik menerapkan 

solusi tersebut melalui aksi nyata 

lingkungan, seperti pengelolaan 

sampah, konservasi air, kampanye 

daur ulang, atau penanaman pohon 

berbasis kearifan lokal. Langkah ini 

merealisasikan pembelajaran 

bermakna (meaningful learning) yang 

menghubungkan pengetahuan 

dengan tindakan nyata. Adinata & 

Setiawan (2024) menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

lingkungan efektif dalam 
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menumbuhkan kesadaran konservasi 

pada peserta didik. Aksi lingkungan 

juga memungkinkan peserta didik 

untuk merasakan dampak langsung 

dari upaya mereka dalam menjaga 

kelestarian alam, sehingga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab 

dan kepedulian yang lebih mendalam 

(Rini & Rigianti, 2023). 

5) Nurturing Attitudes (Pembia-

saan dan Penanaman Sikap) 

Tahap akhir bertujuan 

membentuk karakter ekologis melalui 

refleksi metakognitif dan pembiasaan 

sikap peduli lingkungan. Peserta didik 

melakukan refleksi terhadap proses 

belajar, merasakan perubahan 

paradigma dalam memandang 

lingkungan, dan menyusun komitmen 

personal untuk menjaga kelestarian 

alam. Tahap ini diperkuat dengan 

monitoring oleh guru untuk 

menumbuhkan kebiasaan positif 

secara berkelanjutan. 

Refleksi metakognitif pada tahap 

ini memungkinkan peserta didik untuk 

mengevaluasi apa yang telah mereka 

pelajari, bagaimana mereka belajar, 

dan apa yang dapat mereka perbaiki 

dalam proses belajar selanjutnya 

(Bahri et al., 2019). Selain refleksi 

kognitif, tahap ini juga mendorong 

refleksi afektif, yaitu bagaimana 

peserta didik merasakan perubahan 

dalam sikap dan nilai-nilai mereka 

terhadap lingkungan. 

Pembiasaan sikap peduli 

lingkungan dilakukan melalui 

komitmen personal dan monitoring 

berkelanjutan. Peserta didik dapat 

membuat jurnal refleksi, menyusun 

rencana aksi lingkungan jangka 

panjang, atau membentuk kelompok 

peduli lingkungan di sekolah. 

Pendekatan ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan abad ke-21 yang tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, 

tetapi juga karakter dan tanggung 

jawab sosial (Hamzah et al., 2023; 

Sianturi et al., 2025). 

d.Keunggulan Strategi PBL-GREEN 

dibanding PBL-RQA 

Strategi PBL-GREEN memiliki 

beberapa keunggulan komparatif 

dibandingkan dengan PBL-RQA 

konvensional. Keunggulan tersebut 

antara lain: 

1)Integrasi eksplisit pendidikan 

lingkungan 

 BL-RQA fokus pada 

pemberdayaan keterampilan 

metakognitif dan retensi kognitif, 

namun belum secara eksplisit 

mengintegrasikan komponen 

pendidikan lingkungan. PBL-GREEN 

menambahkan tahap Environmental 
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Action yang memastikan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh siswa 

ditransformasikan menjadi aksi nyata 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip pendidikan lingkungan yang 

menekankan pentingnya tindakan 

nyata (action-oriented learning) dalam 

membentuk kesadaran ekologis. 

2) Pembentukan karakter ekologis 

yang sistematis  

Melalui tahap Nurturing 

Attitudes, PBL-GREEN secara 

sistematis memfasilitasi refleksi dan 

pembiasaan sikap peduli lingkungan. 

Tahap ini memastikan pembelajaran 

tidak berhenti pada aspek kognitif, 

tetapi juga membentuk dimensi afektif 

dan psikomotorik peserta didik. 

Pembiasaan sikap melalui monitoring 

berkelanjutan membantu 

menginternalisasi nilai ekologis 

menjadi bagian karakter siswa . 

3) Relevansi dengan konteks lokal 

dan kearifan lokal 

PBL-GREEN mendorong 

penggunaan masalah lingkungan 

lokal dan kearifan lokal sebagai 

konteks pembelajaran. Hal ini 

membuat pembelajaran lebih 

bermakna karena siswa dapat melihat 

relevansi langsung antara 

pengetahuan yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. Integrasi 

kearifan lokal memperkuat identitas 

budaya sekaligus melestarikan 

pengetahuan tradisional tentang 

pengelolaan lingkungan. 

4)Pembelajaran holistik yang 

mengintegrasikan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik 

PBL-GREEN dirancang untuk 

mengembangkan literasi sains (tahap 

G dan R), keterampilan metakognitif 

(tahap R dan N), kemampuan 

pemecahan masalah (tahap E), 

keterampilan praktis (tahap E kedua), 

dan sikap peduli lingkungan (tahap N). 

Integrasi ini menghasilkan 

pembelajaran yang holistik dan 

seimbang sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

5) Potensi untuk meningkatkan 

motivasi dan engagement siswa 

Komponen aksi lingkungan 

dalam PBL-GREEN memberikan 

pengalaman belajar yang autentik dan 

bermakna. Ketika siswa dapat melihat 

dampak nyata dari aksi mereka 

terhadap lingkungan sekitar, motivasi 

intrinsik mereka untuk belajar akan 

meningkat. Pembelajaran berbasis 

proyek lingkungan juga dapat 

meningkatkan sense of ownership dan 

tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajaran mereka sendiri. 
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6)Fleksibilitas implementasi 

dengan dukungan teknologi 

PBL-GREEN dapat diimplemen-

tasikan dengan memanfaatkan 

berbagai teknologi pembelajaran 

seperti e-learning, virtual field trip, 

atau aplikasi monitoring lingkungan. 

Penggunaan teknologi digital dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

siswa tanpa menghilangkan esensi 

interaksi langsung dengan alam. 

Fleksibilitas ini membuat PBL-GREEN 

dapat diadaptasi dalam berbagai 

konteks pembelajaran, baik tatap 

muka, daring, atau hibrid. 

7) Kontribusi terhadap pendidikan 

berkelanjutan (Education for 

Sustainable Development)  

PBL-GREEN sejalan dengan 

agenda pendidikan berkelanjutan 

yang menekankan pentingnya me-

ngintegrasikan isu-isu keberlanjutan 

dalam kurikulum. Melalui strategi ini, 

peserta didik tidak hanya belajar 

tentang lingkungan (learning about 

environment), tetapi juga belajar untuk 

lingkungan (learning for environment) 

dan belajar melalui lingkungan 

(learning through environment). Tiga 

dimensi pembela-jaran lingkungan ini 

penting untuk membentuk generasi 

yang memiliki komitmen terhadap 

keberlanjutan. 

D. Kesimpulan 

PBL-GREEN merupakan 

pengembangan dari PBL-RQA yang 

mengintegrasikan literasi sains, 

keterampilan metakognitif, dan 

pembiasaan sikap peduli lingkungan 

melalui lima tahap utama yaitu 

membaca terpandu, mengajukan dan 

menjawab pertanyaan, eksplorasi 

masalah, aksi lingkungan nyata, dan 

pembinaan sikap berkelanjutan.  

Model ini menekankan 

pembelajaran komprehensif yang 

mencakup ranah kognitif, 

metakognitif, dan afektif, sehingga 

tidak hanya memperkuat kemampuan 

berpikir dan pemahaman konsep 

biologi, tetapi juga menumbuhkan 

karakter ekologis peserta didik. 

Meskipun memiliki potensi besar 

sebagai strategi pendidikan 

lingkungan abad ke-21, PBL-GREEN 

masih bersifat konseptual dan 

memerlukan penelitian empiris lebih 

lanjut untuk menguji efektivitasnya, 

termasuk peluang integrasi dengan 

teknologi pembelajaran modern. 
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